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Abstrak:  Hand sanitizer merupakan produk kesehatan yang memiliki beragam variasi dari 
segi aroma, warna, dan harga. Pemanfaatan hand sanitizer dari enzim alami (eco-enxym) hasil 
limbah organik yang difermentasi ini dapat menjadi upaya dalam meminimalisir angka 
kematian akibat Covid-19 serta menjadi ajang masyarakat menjaga kebersihan lingkungan 
dengan memanfaatkan sampah rumah tangganya menjadi sebuah produk yang bermanfaat 
juga memiliki nilai ekonomi. Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 
memberikan pelatihan kepada peserta cara membuat hand sanitizer dengan penambahan eco-
enzyme sebagai zat antibakteri.  adapun tahapan kegiatan pengabdian diawali dengan 
pemilihan lokasi, yaitu di SMK Logistik Sumedang, dimana kegiatan ini merupakan tindak 
lanjut dari kerjasama antar SMK Logistik Sumedang dengan Universitas Insan Cendekia 
Mandiri, selanjutnya penyiapan alat dan bahan serta melakukan uji coba produk hasil 
penelitan dan terakhir adalah pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat. Pada 
pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan dengan pemaparan materi sambil 
praktek langsung pembuatan hand sanitizer yang melibatkan peserta kegiatan, mahasiswa  
dan dosen. Kegiatan berlangsung lancar, peserta terlibat langsung pada praktik pembuatan 
hand sanitizer dengan antusias. Dampak positif dari kegiatan ini adalah bertambahnya 
pengetahuan dan keterampilan dalam pembuatan hand sanitizer sekaligus kegiatan 
mengurangi sampah di masyarakat, sehingga harapannya masyarakat bisa mengaplikasikan 
pelatihan ini dalam karya nyata sebagai penghasilan tambahan  hand sanitizer pada PkM ini 
merupakan hasil penelitian mahasiswa Universitas Insan Cendekia Mandiri yang sudah diuji 
secara klinis dan terbukti aman digunakan. 

Kata kunci: Enzim alami, Hand Sanitizer, Fermentasi 

Abstract: Hand sanitizer is a health product that has various variations in terms of aroma, 
color and price. The use of hand sanitizer from natural enzymes (eco-enxym) resulting from 
fermented organic waste can be an effort to minimize the death rate due to Covid-19 and 
become an opportunity for people to keep the environment clean by utilizing their household 
waste into a product that is useful and also has economic value. This community service 
activity aims to provide training to participants on how to make hand sanitizer with the 
addition of eco-enzyme as an antibacterial agent.  The stages of service activities begin with 
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selecting a location, namely at Sumedang Logistics Vocational School, where this activity is 
a follow-up to the collaboration between Sumedang Logistics Vocational School and Insan 
Scholar Mandiri University, then preparing tools and materials as well as conducting 
product trials resulting from research and finally the implementation of the activity. 
community service. The implementation of community service activities is carried out by 
presenting material while directly practicing making hand sanitizers involving activity 
participants, students and lecturers. The activity went smoothly, participants were directly 
involved in the practice of making hand sanitizer with enthusiasm. The positive impact of this 
activity is increasing knowledge and skills in making hand sanitizers as well as activities to 
reduce waste in the community, so it is hoped that the community can apply this training in 
real work as additional income. This hand sanitizer at PkM is the result of research by Insan 
Scholar Mandiri University students which has been tested clinically and proven safe to use. 

Keywords: Eco-enzymes, Hand Sanitizer, Fermentation 

 

Pendahuluan  

Sekolah Menengah Kejuruan Logistik Sumedang adalah sebuah lembaga SMK swasta yang 
yang berlokasi di Jalan Panyirapan Dusun Nanggerang, Kab. Sumedang. SMK Logistik 
Sumedang merupakan salah satu sekolah memiliki dua jenis kompetensi keahlian antara lain 
Teknik Pengendalian Produksi dan Teknik Logistik. Keunggulan dari sekolah ini terlihat dari 
program penggratisan biaya Pendidikan untuk siswa baru yang mengambil dua kompetensi 
secara bersamaan dan diutamakan pada siswa yatim. SMK bidang logistik di Indonesia masih 
sedikit yakni hanya terdapat tiga sekolah antara lain SMK Logistik Bantul, SMK Logistik 
Batam dan SMK Logistik Sumedang. Tak heran jika SMK Logistik menjadi sekolah dengan 
peminatan yang menarik di sektor Industri.  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) menjadi bentuk pengabdian universitas 
kepada masyarakat yang dilakukan oleh dosen dan mahasiswa guna memenuhi tugas 
tridharma setiap perguruan tinggi. Kontribusi universitas bagi masyarakat, industri, 
pemerintah daerah dan kelompok masyarakat yang berusaha mandiri secara ekonomi dan 
sosial menjadi bentuk nyata dari kegiatan PkM. Kebersamaan dan semangat kerja dengan 
masyarakat diharapkan mampu membantu dalam upaya peningkatan potensi lokal terkhusus 
siswa-siswi serta guru-guru di lingkungan SMK Logistik Sumedang. Fakultas Teknik 
Universitas Insan Cendekia Mandiri melakukan pengabdian masyarakat dengan 
memperkenalkan metode pembuatan hand sanitizer alami dari hasil pencampuran dengan 
enzim alami. 

Hand sanitizer sangat berguna dalam penanggulangan penyebaran virus Covid-19 saat angka 
kematian terus melonjak di era pandemi. Hand sanitizer merupakan produk kesehatan yang 
memiliki beragam variasi dari segi aroma, warna, dan harga. Pemanfaatan hand sanitizer dari 
enzim alami hasil limbah organik yang difermentasi ini dapat menjadi upaya dalam 
meminimalisir angka kematian akibat Covid-19 serta menjadi ajang masyarakat menjaga 
kebersihan lingkungan dengan memanfaatkan sampah rumah tangganya menjadi sebuah 
produk yang bermanfaat juga memiliki nilai ekonomi (Retno Intan et al., 2022).  

Prinsip proses pembuatan enzim alami atau biasa disebut sebagai eco-enzyme mempunyai 
kesamaan dengan proses pembuatan kompos, namun pada proses pembuatan enzim alami 
perlu menambahkan air sebagai media pertumbuhan sehingga produk akhir yang diperoleh 
berupa cairan (Basri et al., 2022). Proses pembuatan eco-enzyme tidak memerlukan bak 
komposter yang khusus dengan spesifikasi tertentu seingga tidak memerlukan luas lahan yang 
besar (Ratiani et al., 2024). Botol bekas dari pemakaian produk kemasan yang tidak digunakan 
dapat dimanfaatkan kembali sebagai tangki fermentasi eco-enzyme, sehingga tercipta 
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kebiasaan melakukan prinsip reuse dalam menyelamatkan kesehatan lingkungan (Rusdi & 
Alam, 2022). Pembuatan eco-enzyme yang relatif mudah dapat dilakukan di rumah sehingga 
selain menerapkan konsep reuse, masyarakat juga mengurangi jumlah sampah yang biasa 
dihasilkan per hari (Tangapo & Kandou, 2022).  

Dari hasil kegiatan PkM dalam memperkenalkan metode pembuatan hand sanitizer alami 
yang berasal dari pencampuran enzim alami ini diharapkan meningkatkan kepercayaan 
masyarakat dalam membangun kebiasaan baik demi menjaga dan merawat lingkungan sekitar 
serta menghasilkan sesuatu yang bernilai ekonomis dan dapat dimanfaatkan secara terus-
menerus. Enzim alami yang digunakan sebagai bahan pembuatan hand sanitizer merupakan 
hasil fermentasi yang dilakukan mahasiswa Universitas Insan Cendekia Mandiri dan teruji 
klinis sehingga aman digunakan.  

 

Metode  

Fakultas Teknik Universitas Insan Cendekia Mandiri melakukan kegiatan pengabdian 
masyarakat dengan melalui beberapa tahapan penting yang ditunjukkan pada Gambar 1: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur Tahapan Pelaksanaan PkM 

 

1.  Pemilihan Lokasi Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) 

Pada kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa dan 
beberapa dosen Fakultas Teknik Universitas Insan Cendekia Mandiri berlokasi di 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Logistik Sumedang yang beralamat di Jalan 
Panyirapan Dusun Nanggerang, Kab. Sumedang. Keberlangsungan kegiatan di SMK 
Logistik Sumedang dijembatani oleh salah satu dosen Universitas Insan Cendekia 
Mandiri dan diresmikan dengan penandatanganan MOU antara Fakultas Teknik UICM 
dengan SMK Logistik Sumedeng. Kegiatan PKM ini merupakan wujud tindak lanjut 
dari MOU yang sudah dibuat. Kepala Sekolah SMK Logistik menyambut kegiatan PkM 
dengan memberikan ijin untuk pelaksanaan pada tanggal 30 Mei 2024. 

2.   Mempersiapkan Alat dan Bahan Baku 

Alat yang dibutuhkan pada pembuatan hand sanitizer dengan pencampuran eco-
enzyme adalah: gelas kimia 600 mL, gelas ukur 100 mL, pipet tetes, batang pengaduk, 
dan botol semprot. Bahan baku pembuatan hand sanitizer hasil pencampuran eco-
enzyme terdiri dari: akuades, ekstrak lidah buaya, eco-enzyme buah, essential oil 
lavender dan essential oil jeruk. 

3.   Melakukan Uji Coba Produk 

Eksperimen pembuatan eco-enzyme dilakukan untuk menghasilkan hand sanitizer 
dengan komposisi dan rasio yang optimal untuk masing-masing kebutuhan bahan 

Pemilihan Lokasi Pengabdian 

kepada Masyarakat (PkM) 

Melakukan uji coba produk Melaksanakan kegiatan Pengabdian 

kepada Masyarakat (PkM) di Lokasi 

Mempersiapkan alat dan bahan 

baku   
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baku. Formula dari Hand Sanitizer yang akan diimplementasikan pada kegiatan PKM 
ini , merupakan hasil penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa dan dosen Fakultas 
Teknik UICM yang sudah diuji secara klinis dan aman untuk digunakan. Hasil optimal 
yang didapatkan dari penelitain ini akan didaftakan pada HKI sebagai formula yang 
nantinya akan diimplementasikan pada kegiatan pelaksanaan pengabdian masyarakat. 

4.    Melaksanakan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) di Lokasi 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan dengan cara mempraktikkan 
pelatihan dilakukan dengan metode ceramah dan praktik pembuatan hand sanitizer 
dengan pencampuran eco-enzyme. Adapun tahapan yang dilakukan mahasiswa Teknik 
Kimia Fakultas Teknik Universitas Insan Cendekia Mandiri dalam pembuatan Hand 
Sanitizer eco-enzyme yang ditunjukkan pada Gambar 2: 

 

Gambar 2. Skema Diagram Alir Proses Pembuatan Eco-enzyme 

 

Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat diawali dengan sambutan dari Kepala Sekolah SMK 
Logistik Sumedang dan juga perwakilan UICM yang merupakan sebagian dosen Fakultas 
Teknik UICM. Kegiatan berlangsung di ruangan kelas SMK Logistik Sumedang pada tanggal 
06 Juni 2024 yang dihadiri oleh sebagian siswa-siswi SMK Logistik Sumedang sebanyak 20 
orang. Narasumber pada pengabdian ini yakni mahasiswa Program Studi Teknik Kimia 
Fakultas Teknik UICM. Kegiatan pengabdian ini disambut dengan antuasiasme siswa-siswi 
SMK Logistik Sumedang  pada sesi demonstrasi pembuatan hand sanitizer yang diragakan 
oleh perwakilan mahasiswa UICM. 

Enzim sampah memainkan peranan penting untuk mencapai degradasi yang mirip dengan 
kinerja enzim komersial. Selama fermentasi karbohidrat diubah menjadi asam volatil dan 
disamping itu, asam organik yang ada dalam bahan limbah juga larut ke dalam larutan 
fermentasi karena pH enzim sampah bersifat asam di alam (Andrian et al., 2023). Enzim 
sampah memiliki kekuatan tertinggi untuk mengurangi atau menghambat patogen karena 
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sifat asam dari enzim sampah membantu mengektraksi enzim ekstraseluler dari limbah 
organik ke dalam larutan selama fermentasi (Endah Kusumawati & Nindya Putri, 2021).  

Dalam proses fermentasi glukosa dirombak untuk menghasilkan asam piruvat (Rhomadona et 
al., 2020). Asam piruvat dalam kondisi anaerob akan mengalami penguraian oleh piruvat 
dekarbosilase menjadi etanol dan karbondioksida, dimana bakteri Acetobacter akan merubah 
alkohol menjadi asetaldehid dan air yang selanjutnya akan diubah menjadi asam astetat 
(Eskundari et al., 2022). Hand sanitizer adalah cairan pembersih untuk tangan yang berbahan 
baku alkohol berfasa gel dengan presentae kandungan alkohol sebesar 60% (Warella, 2023). 
Gel merupakan sediaan setengah padat, bersifat tiksotropi yaitu menjadi cairan ketika diaduk 
dan kembali memadat jika dibiarkan dalam keadaan tenang (Putra, 2023).  

Selain pencampuran eco-enzyme, pada pembuatan hand sanitizer juga terdapat penambahan 
aroma sebagai berikut: 

1. Lavender: Hand sanitizer dengan aroma lavender memberikan sensasi menenangkan 
yang biasanya disukai oleh banyak pengguna. Lavender dikenal memiliki efek relaksasi 
dan mengurangi stres, yang membuatnya populer dalam produk perawatan diri. 

2. Ylang-Ylang: Aroma ylang-ylang menawarkan sentuhan eksotis dan bunga yang kaya, 
yang memberikan pengalaman sensoris mewah dan menenangkan. Ylang-ylang juga 
dikaitkan dengan perasaan rileks dan bahagia. 

3. Jeruk: Hand sanitizer beraroma jeruk memberikan kesegaran dan energi, yang sangat 
efektif dalam memberikan sensasi kebersihan dan keceriaan. Jeruk sering dikaitkan 
dengan aroma segar yang menyegarkan pikiran. 

Pembuatan hand sanitizer memerlukan uji hasil untuk memastikan kelayakan hand sanitizer 
dalam membunuh kuman maupun bakteri di permukaan kulit pengguna. Syarat mutu hand 
sanitizer cair pembersih tangan diatur berdasarkan (SNI 06-2588-1992) yang dapat dilihat 
pada tabel berikut: 

Tabel 1. Standar mutu hand sanitizer 

No Jenis Uji Persyaratan Hasil Penelitian 

1 Kadar Zat Aktif Min 5.0 % < 5% 

2 pH 4,5-8 5,5 

3 Emulsi Cairan Stabil Stabil (tidak ada endapan) 

4 Zat Tambahan 
Sesuai peraturan yang 

berlaku 
Aroma Terapi Ylang  ylang 

 

Pada Tabel 1 menunjukkan nilai pH pada hand sanitizer variasi 1:400 menghasilkan pH 4,5-
5,5 dimana nilai pH tersebut memenuhi syarat baku mutu nilai pH hand sanitizer sesuai SNI 
06-2588-1992 (syarat baku mutu pH sesuai SNI pH 4,5-8). Eco-enzyme yang dapat 
dinyatakan aman digunakan pada kulit manusia harus berbahan dasar yang memiliki pH 
dalam kisaran yang seimbang yaitu pada kisaran pH 4,5 sampai 8. Hasil uji klinik yang 
dilakukan di Bapelkes Jabar pada penelitian pembuatan hand hanitizer yang 
diimplementasikan pada PkM ini menunjukkan bahwa penggunaan hand sanitizer tersebut 
dapat menghambat penyebaran bakteri.  

Formula yang digunakan pada pembuatan hand sanitizer dengan pencampuran eco-enzyme 
antara lain menggunakan perbandingan  eco-enzyme dengan air yaitu 1 ml eco-enzyme : 400 
mL air  
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  Tabel 2. Formula hand sanitizer dengan penambahan minyak esensial 

Bahan Volume/massa Satuan  

Air 400 mL 

Eco-enzyme 1  mL 

Minyak esensial 5-10 Tetes 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) ditunjukkan pada Gambar 3, 4, 5 dan 6 yang 
memperlihatkan antusiasme siswa-siswi terhadap kegiatan sosialisasi pembuatan hand 
sanitizer. 

 

 

Gambar 3. Sambutan dari Kepela Sekolah SMK Logistik Sumedang dan 
Perwakilan UICM 

 

 

Gambar 4. Mahasiswa UICM mendemonstrasikan pembuatan hand sanitizer 
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Gambar 5. Antusiasme siswi SMK Logistik dalam mengikuti demonstrasi 
pembuatan hand sanitizer 

 

 

Gambar 6. Perwakilan UICM dan segenap siswa-siswi SMK Logistik 

 

Kesimpulan  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dapat menambah ilmu dan keterampilan peserta 
kegiatan, sehingga keterampilan yang didapat mampu diterapkan menjadi produk nyata yang 
memiliki nilai ekonomis. 

Saran  

Teknologi dan formula hand sanitizer dikembangkan lebih lanjut agar bisa diproduksi secara 
masal sehingga meningkatkan pendapatan masyarakat. 

Ucapan Terimakasih  

Ucapan terimakasih kami sampaikan kepada: 
1) Universitas Insan Cendekia Mandiri yang telah memberikan fasilitas kampus yakni dana 
pengabdian kepada Masyarakat (PkM), sehingga kegiatan ini bisa berlangsung.  
2) Ibu Kepala Sekolah SMK Logistik Sumedang. Kepala Sekolah SMK Logistik menyambut 
kegiatan PkM dengan memberikan ijin untuk pelaksanaan pada tanggal 06 Juni 2024. 
3) Siswa dan siswi SMK  Logistik Sumedang yang telah berpastisipasi pada kegiatan PkM. 
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